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A. Kesimpulan

Indonesia sejak 1990-an telah berkembang semakin urban. Peningkatan pada penduduk
tidak hanya membutuhkan infrastruktur seperti perumahan dan gedung-gedung bertingkat, tetapi
juga ruang-ruang publik sebagai wadah untuk bersosialisasi dan ekspresi diri. Kebutuhan
terhadap ruang publik selaras dengan jumlah penduduk yang semakin besar. Ruang publik kreatif
menjadi salah satu solusi dalam merespons kebutuhan masyarakat urban akan ruang kreatif yang
tidak hanya fungsional, tetapi dapat menyampaikan pesan tema besar dari event itu sendiri.

Perancangan ruang tematik untuk M Bloc Design Week ini mengangkat tema circular
design, yang menekankan pada aspek keberlanjutan, daur ulang, serta efisiensi siklus hidup
produk maupun ruang dengan penerapan warna soft industrial yang menyatu dengan karakter
eksisting refined industrial. Pemilihan tema ini didasarkan pada pentingnya pemanfaatan kembali
bangunan M Bloc Space yang juga merupakan hasil revitalisasi dengan pendekatan adaptive
reuse, yaitu menghidupkan kembali bangunan lama untuk dijadikan ruang yang aktif dan
dinamis. Selain itu, acara seperti M Bloc Design Week membutuhkan ruang pameran tematik
yang dapat menyampaikan ide-ide desain yang konseptual, menarik, dan dapat mengakomodasi
berbagai kegiatan kreatif yang sejalan dengan tema yang diangkat.

Gaya soft industrial yang diterapkan pada perancangan ini mencakup warna-warna
muted, yang masing-masing warna mempresentasikan 5 bidang desain di M Bloc Design Week,
yaitu Powder Blue sebagai Architecture, Terracotta sebagai Interior Design, Muted Green
sebagai Fashion Design, Butter Yellow sebagai Graphic Design, dan Rosy Brown sebagai
Product Design. Setiap zona yang dirancang akan disesuaikan dengan satu bidang atau lebih
serta aktivitasnya. Material yang diaplikasikan meliputi kayu pinus FSC, OSB wood, plywood,
organic Cotton, polyester mesh, recycled leather, tempered glass, bata roster, cork, wiremesh,
dan steel. Melalui pendekatan adaptive reuse, material eksisting seperti beton ekspos dengan cat
epoxy, dinding bata plester berwarna putih, wood panel composite, dan rangka atap ekspos akan
tetap dipertahankan.

Perancangan area Creative Hall dan Alley memiliki beberapa fungsi utama seperti Event

Zone yang berfungsi untuk acara talkshow, film screenings, virtual tour, dan bedah buku,



Exhibition Zone yang berfungsi untuk menampilkan produk keberlanjutan, Networking Zone
yang menjadi tempat untuk bertemu, berdiskusi, dan saling bertukar ide desain. Selain itu,
terdapat area semi-publik seperti Workshop Zone untuk aktivitas seperti 3D painting workshop,
artisan tea mixology, DIY upcycling workshops, Material Library & Sample Hub untuk
menampilkan display material keberlanjutan serta penerapannya dalam beberapa proyek desain
interior, Learning Space yang berfungsi sebagai tempat pembelajaran anak-anak berusia 4 hingga
9 tahun. Selain itu, terdapat Memory Loop Zone yang menceritakan sejarah dari M Bloc Space,
Student Exhibition Zone yang fokus dalam menampilkan karya yang berhubungan dengan
arsitektur, dan Chill Zone yang merupakan tempat istirahat.

Secara artistik, perancangan ini juga berfungsi sebagai medium naratif yang
menyampaikan pesan circular design melalui pembentukan pengalaman ruang. Dengan
menggabungkan pendekatan adaptive reuse dan gaya soft industrial, desain ini menciptakan
keseimbangan visual antara nilai kontemporer dan nilai historis, yang di mana setiap material,
warna, dan komposisi bentuk yang dirancang tidak hanya memperhatikan aspek estetis saja
namun, menyampaikan pesan dari circular design melalui 5 bidang desain yang ditampilkan.
Melalui penataan yang lebih spesifik dan tematik, ruang ini diharapkan menjadi sebuah ruang
yang inklusif serta mendorong keterlibatan pengunjung dalam acara serta tumbuhnya rasa

apresiasi terhadap konteks bangunan dan karya kreatif lokal.

B. Saran
Berikut adalah beberapa saran untuk pengelola M Bloc Design Week dan penulis,
yaitu:

1. Mempertimbangkan penerapan elemen keberlanjutan dalam perancangan desain
acara agar selaras dengan semangat keberlanjutan M Bloc

2. Mengembangkan alur sirkulasi acara yang baik agar pengunjung merasa
nyaman dan tidak terasa padat

3. Memperkuat identitas M Bloc Design Week dengan merancang elemen desain
interior dan signage yang bersifat sementara, yang dapat diintegrasikan ke

dalam pameran



4. Mahasiswa desain interior dapat memperluas studi referensi terhadap proyek
yang berhubungan dengan keberlanjutan guna peningkatan ilmu dan penerapan

inovasi pada proyek berikutnya.
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